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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
pengaruh penggunaan alat peraga garis bilangan
terhadap hasil belajar matematika, khususnya pada
materi operasi hitung bilangan bulat penjumlahan
dan pengurangan, di kelas V SD Negeri 191769
Tembung. Alat peraga garis bilangan digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat membantu
siswa memahami konsep operasi hitung bilangan
bulat dengan lebih baik. Penelitian ini menggunakan
metode Pra-eksperimen. Metode penelitian yang
digunakan untuk menguji hubungan sebab-akibat
antara dua atau lebih variabel tanpa menggunakan
randomisasi atau kelompok kontrol. Partisipan
penelitian adalah siswa kelas V di SD Negeri 191769
Data  hasil
dikumpulkan melalui tes yang mencakup materi

Tembung. belajar ~ matematika
operasi hitung bilangan bulat penjumlahan dan
pengurangan. Tes tersebut dilakukan sebelum dan
Data yang

terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik

setelah  perlakuan pembelajaran.

untuk melihat perbedaan hasil belajar antara
menggunakan alat peraga dan yang menggunakan
metode konvensional. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang -efektivitas
penggunaan alat peraga garis bilangan dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Studi
ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi
dalam  pengembangan metode pembelajaran
interaktif dan efektif,
khususnya dalam memahami konsep operasi hitung

matematika yang lebih

bilangan bulat. Hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan bagi guru dan sekolah dalam memilih

yang
meningkatkan pemahaman matematika siswa.

strategi  pembelajaran tepat  untuk
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam
kurikulum pendidikan dasar. Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran
matematika diarahkan untuk membangun pemahaman konsep dasar dan
keterampilan operasi hitung yang solid. Salah satu materi yang diajarkan dalam
matematika pada tingkat kelas V SD adalah operasi hitung bilangan bulat,
khususnya penjumlahan dan pengurangan.

Dalam pembelajaran matematika, penting bagi guru untuk menggunakan
berbagai strategi dan metode yang dapat memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep matematika yang abstrak. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran. Alat peraga
garis bilangan menjadi salah satu alat yang dapat digunakan untuk
memvisualisasikan dan memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep
bilangan serta operasi penjumlahan dan pengurangan.

Pada SD Negeri 191769 Tembung, penggunaan alat peraga garis bilangan
dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung bilangan bulat
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas V menjadi topik penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan alat
peraga garis bilangan terhadap hasil belajar matematika siswa.

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya penggunaan alat peraga garis
bilangan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi
hitung bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru dan sekolah dalam
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan metode pra-eksperimen
dengan desain pretest-posttest . Hal ini akan memungkinkan peneliti untuk
membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan alat peraga garis
bilangan dan belajar konvensional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam konteks pembelajaran
matematika di SD Negeri 191769 Tembung.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh
penggunaan alat peraga garis bilangan terhadap hasil belajar matematika siswa
pada materi operasi hitung bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan.
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V yang
menggunakan alat peraga garis bilangan dengan siswa yang tidak
menggunakan alat peraga tersebut.

2. Menganalisis peningkatan pemahaman dan penerapan operasi hitung
bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas V yang
menggunakan alat peraga garis bilangan.

3. Menilai efektivitas penggunaan alat peraga garis bilangan dalam
memfasilitasi pemahaman konsep matematika siswa pada materi operasi
hitung bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan.
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4. Memberikan rekomendasi bagi guru dan sekolah mengenai penggunaan
alat peraga garis bilangan sebagai strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

5. Menyumbangkan pengetahuan dan informasi baru dalam bidang
pembelajaran matematika yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
penelitian lebih lanjut dalam pengembangan metode pembelajaran yang
inovatif dan efektif.

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini akan

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran alat peraga garis
bilangan dalam pembelajaran matematika, serta memberikan rekomendasi
praktis bagi para guru dan pihak terkait dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di SD Negeri 191769 Tembung.

TINJAUAN PUSTAKA

1)

248

Penelitian yang relevan terdapat di jurnal pra-eksperimen dengan penelitian
one-group pretest-posttest yang disusun oleh Wini Megayani dkk , yang
berjudul “Pengaruh Peraga Garis Bilangan Terhadap Pemahaman Siswa SD
Tentang Operasi Pengurangan Bilangan Bulat Negatif”. Menunjukkan
bahwa hasil menemukan pemahaman siswa operasi pengurangan bilangan
bulat negatif sebelum menggunakan garis bilangan media adalah nilai rata-
rata 57,0, sedangkan setelah menggunakan media garis nomor menunjukkan
nilai rata-rata 80,4. Berdasarkan hasil uji-t, yaitu nilai signifikansi hasil
pretest dan posttest siswa adalah 0,000. Jika dibandingkan dengan 0,000 <
0,005 maka HO ditolak dan Ha diterima. Itu bisa disimpulkan bahwa media
garis bilangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap siswa
pemahaman tentang operasi pengurangan bilangan bulat negatif.
Penelitian yang relevan terdapat di jurnal pra eksperimen yang disusun oleh
Alman dkk, yang berjudul “Pengaruh Alat Peraga Mobil Garis Bilangan
terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 6
Klablim” Menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Hasil analisis ketuntasan
belajar pada nilai rata - rata posttest 69,13. Uji normalitas hasil belajar postest
peserta didik memiliki taraf signifikansi 0,200 > 0,05. Uji hipotesis diperoleh
thitung sebesar 3,712 dengan dk = n - 1 (23-1=22) diperoleh t tabel sebesar
1.717. Berdasarkan hasil analisis data nilai yaitu t hitung > t tabel (3.712 >
1.717), dengan besarnya taraf signifikansi 0,05, yakni (0,001 < 0,05) maka
Hipotesis diterima, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh alat peraga mobil garis bilangan terhadap hasil belajar matematika
materi operasi hitung bilangan bulat pada peserta didik kelas VI SD Negeri
6 Klablim Kota Sorong.

Bilangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Operasi Penjumlahan Dan
Pengurangan Bilangan Bulat” yang di susun oleh Indah Selvia Santoso dkk,
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang
terdiri dari tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan dan
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 37 siswa kelas VB
SDN Jeruk III/471 Surabaya. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah observasi dan tes. Sedangkan instrumen pengumpulan datanya
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menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, dan tes hasil
belajar. Data penelitian dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru sebesar 18,18%, dari
78,98% pada Siklus I menjadi 97,16% pada Siklus II, peningkatan aktivitas
siswa sebesar 15%, dari 78,13% pada siklus I menjadi 93,13% pada siklus II;
dan peningkatan hasil belajar sebesar 13,51%, dari 78,38% pada siklus I
menjadi 91,89% pada siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
menggunakan media garis bilangan dengan penentu langkah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VB SDN Jeruk I11/471 Surabaya.

Dari ketiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah
menerapkan penggunaan media dan alat peraga garis bilangan terhadap
pembelajaran matematika materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat, terdapat kenaikan hasil belajar siswa:

1. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga garis bilangan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep bilangan bulat dan operasi hitungnya. Alat peraga
tersebut membantu siswa dalam memvisualisasikan hubungan
antara bilangan-bilangan dan memperkuat pemahaman mereka
dalam penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

2. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga garis bilangan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah matematika siswa. Alat peraga tersebut memungkinkan
siswa untuk memvisualisasikan langkah-langkah dalam operasi
hitung bilangan bulat, sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan analitis.

3. Beberapa penelitian juga telah mengemukakan bahwa penggunaan
alat peraga garis bilangan dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam Dbelajar matematika. Visualisasi konsep dan
interaktifitas yang ditawarkan oleh alat peraga tersebut dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi
siswa.

4. Penting untuk mencatat bahwa penggunaan alat peraga garis
bilangan sebaiknya didukung dengan pendekatan pembelajaran
yang tepat, seperti pemberian tugas-tugas yang relevan, diskusi
kelompok, dan pemecahan masalah secara aktif. Kombinasi antara
alat peraga dan strategi pembelajaran yang efektif dapat
memberikan hasil yang optimal dalam pembelajaran matematika.

METODOLOGI
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian
kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 8) yaitu : “Metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
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meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 191769 Tembung.

Populasi Dan Sampel Penelitian
Setiap penelitian memiliki objek yang diteliti. Objek tersebut tercakup
dalam populasi dan sampel. Berikut dijelaskan mengenai populasi dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Populasi
Menurut Gunawan, “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SDN 101769
Tembung yang berjumlah 24 orang, Adapun distribusi populasi bisa
dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Populasi Siswa

No Kelas Jumlah Siswa
L P
1) vV 10 14
TOTAL 24

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Adapun sampel dari penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan
semua anggota populasi yaitu siswa kelas SDN 101769 Tembung.

Tabel 2. Distribusi Sampel Penerima Perlakuan

No | Kelas Jumlah Siswa
L P
1) |V (Kelas Pra-eksperimen) 10 14
TOTAL 24

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, metode Praeksperimen digunakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan alat peraga pada pembelajaran operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di SD Negeri 191769 Tembung.
Desain yang digunakan dalam one group design yakni penelitian yang
dilakukan pada satu sampel penelitian yaitu kelompok Praeksperimen yang
diberikan perlakuan pre-test dan post-test. Design ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 3. Pre-Test dan Post-Test

Kelompok Pretest Perlakuan | Posttest
Pra-eksperimen O X O:

250



Indonesian Journal of Educational Science and Technology (Nurture)
Vol. 2, No. 2, 2023 : 245 - 258

Keterangan :

O : Tes Awal

O:: Tes Akhir

Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah memberikan post-
test . Sebelum diberi perlakuan, kelas pra-eksperimen diberikan pre-test terlebih
dahulu, kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. Hal berikutnya
yang dilakukan adalah dilakukan post-test, dan hasilnya pun dibandingkan
dengan pre-test, sehingga diperoleh selisih antara skor pre-test dan post-test.
Penelitian ini membandingkan variabel terikat antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah proses dan hasil mata
Matematika di SD Negeri 191769 Tembung, sedangkan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penerapan alat peraga pada pembelajaran bilangan bulat
pada pembelajaran Matematika. Hubungan dua variabel tersebut dapat kita lihat
pada skema berikut:

Variabel SKEMA Variabel
Bebas terikat

X

v

Y

Keterangan:

X = pengaruh penerapan Alat Peraga Garis pada mata pelajaran Matematika di
SD Negeri 191769 Tembung.

Y = proses dan hasil mata pelajaran Matematika di SD Negeri 191769 Tembung,.

Prosedur dan Rencana Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada beberapa tahapan yang harus
dilakukan, yaitu:
1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala sekolah,
dewan guru, khususnya guru bidang studi Matematika di SD Negeri
191769 Tembung
b. Berkonsultasi dengan dosen penasehat.
c. Membuat desain proposal skripsi.
d. Mengajukan desain proposal skripsi kepada dosen pembimbing untuk
diminta koreksi dan persetujuan judul.
2. Tahap Persiapan
a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi.
b. Melakukan revisi proposal skripsi yang berpedoman pada hasil seminar
serta petunjuk dari pembimbing skripsi.
c. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
d. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan
berkonsultasi dengan guru Matematika untuk mengatur jadwal
penelitian.
e. Melakukan pengumpulan data awal siswa.
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f. Menentukan kelas dengan strategi pembelajaran menggunakan alat
peraga.
g. Menyusun rencana pelaksanaan Pembelajaran yang akan diajarkan
untuk kelas dengan alat peraga garis bilangan .
h. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal pretest, soal
post test (soal tes akhir), pedoman wawancara dan observasi.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan riset.
b. Melaksanakan tes terhadap kelas yang menggunakan alat peraga garis
bilangan.
c. Mengolah data-data yang sudah dikumpulkan dan menganalisis data.
d. Menyimpulkan hasil penelitian.
4. Tahap Penyusunan Laporan
a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk dikoreksi dan
disetujui.
c. Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggungjawabkan pada
sidang munaqasyah skripsi.

Instrumen Dan Teknik Penelitian

a. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data dari unit

analisis sampel. Untuk mendapatkan data yang baik, instrumen penelitian

khususnya tes harus memenuhi syarat sebagai berikut:

e Validitas

Validitas adalah istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah
instrumen untuk mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen Yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid Berarti instrumen itu dapat digunakan untuk apa yang
seharusnya diukur. Untuk menguji validitas tes dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS dengan kriteria pengujian validitas adalah setiap
instrumen soal dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Atau dalam
rumus product moment angka ikasari yaitu:

Ty n3ay-E0Ey)
J[n{]xz-(z 1)L x2- T y)

Keterangan : i

rx : Koefisien Validitas Tes

n :jumlah siswa yang mengikuti tes

x : Nilai rata-rata hasil tes

y  :Nilai Hasil Tes

Kriteria Pengujian Validitas adalah setiap item valid apabila rxy > rtabel
(rtabel diperoleh dari nilax kritis r (product moment).
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e Reliabilitas
Reliabilitas Adalah kemampuan alat ukur untuk tetap konsisten meskipun
ada perubahan waktu. Uji Reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket penelitian.
Adapun Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai
berikut:
Tabel 4. Uji Realiabilitas

Interval Kategori
0,0<1r11< 0,20 Sangat Rendah
0,20<7r11 < 0,40 Rendah
0,40< r11 < 0,60 Sedang
0,60< r11 < 0,80 Tinggi
0,80<r11 < 1,00 Sangat Tinggi

Keterangan:

1) Jika Nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan
reliabel atau konsisten.

2) Sementara, jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket
dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

e Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks kesukaran
soal untuk setiap butir. Soal Yang baik adalah soal yang memiliki taraf
kesukaran tertentu, sesuai dengan karakter stik siswanya dan soal yang
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (sulit). Untuk Itu dapat
mengetahui tingkat kesukaran suatu soal, maka diperlukan rumus yang
bisa digunakan yaitu:

Keterangan:

P = Indeks x kesukaran.

B = Banyaknya x siswa yang menjawabxsoal itu dengan x benar.
JS = Jumlah x seluruh siswa x peserta x tes.

Tabel 5. Indeks x kesukaran

Besar P Interpretasi
0.00-0.30 Sukar
0,30-0.70 Sedang
0.70 -1.00 Mudah
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b. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
yang digunakan juga adalah soal yang diberikan untuk mengukur
kemampuan awal siswa dan hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan
setelah (posttest) menjalani proses pembelajaran menggunakan alat peraga
garis bilangan. Data tes inilah yang akan dijadikan acuan untuk menarik
kesimpulan pada akhir penelitian.

2. Observasi
Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara
langsung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data
dan informasi terkait objek tersebut. Dalam hal ini pengamatan yang di
lakukan peneliti langsung terhadap bagaimana cara siswa menggunakan
alat peraga, apakah sesuai sesuai aturan yang di tetapkan atau enggak.

Teknik Analisis Data

Analisis Data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan Dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial.

Statistik Deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi sampel. Tetapi Bila peneliti ingin membuat kesimpulan
yang berlaku untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan adalah
statistik inferensial. Adapun analisis data yang digunakan dalam statistik
deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan rata-rata skor, uji normalitas, uji homogenitas.

1. Menghitung rata-rata skor

Rata-rata hitung dari sekumpulan bilangan merupakan jumlah bilangan-
bilangan itu dibagi banyaknya bilangan, rata-rata hitung digunakan
untukxmemudahkan peneliti mencarixdata perkelompok. Jikaxbanyaknya
bilanganxitu, x1, x2, x3...... xnlmaka:

_ x1 +x2+x3+"'+x,’

=1

n

“n

n

=

2. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Dalam Penelitian ini uji normalitas digunakan dengan bantuan
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program SPSS . Pengujian Dengan SPSS berdasarkan pada uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-wilk dengan rumus Analyze-Compare-Means-One Way
Anova. Data Yang digunakan adalah data hasil belajar atau data pretest dan
posttest siswa, dikarenakan peneliti ingin melihat hasil belajar berdistribusi
normal atau tidak.

Apabila Sebanyak data minimal 50 buah atau lebih maka lihat Uji
Kolmogorov-Smirnov, sedangkan jika banyak data kurang dari 50 buah maka
lihat Uji Shapiro-Wilk. Jika nilai Sig.>a (0,05), maka hal ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan sampel dari dua kelas yaitu eksperimen dan kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Taraf Signifikan yang digunakan
sebagai dasar menolak atau menerima keputusan normal atau tidaknya suatu
distribusi data adalah dengan membandingkan nilai Asymp.Sign. (2-tailed)
dengan nilai a = 0,05

3. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah hubungan
antara kelas kontrol (X) dan kelas eksperimen (Y) mempunyai varians yang
homogen atau tidak. Perhitungan Uji homogenitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS . Pengujian homogenitas yaitu dengan
rumus  Analyze-Compare-Means-Oneway =~ Anova  dengan  kriteria
signifikansinya adalah 5% (0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki perbandingan antara proses belajar mengajar
menggunakan alat peraga garis bilangan dengan yang belajar mengajar
konvensional .Hasil penelitian dapat menunjukkan apakah terdapat perbedaan
yang signifikan dalam hasil belajar matematika antara menggunakan alat peraga
garis bilangan dengan konvensional. Jika hasil analisis statistik menunjukkan
perbedaan yang signifikan, hal itu dapat mengindikasikan bahwa penggunaan
alat peraga garis bilangan berpengaruh positif terhadap pemahaman dan
penerapan operasi hitung bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan siswa.
Pembahasan kemungkinan akan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti tingkat pemahaman awal siswa,
penggunaan metode pengajaran yang berbeda, dan faktor motivasi atau minat
siswa terhadap matematika. Pembahasan juga dapat melibatkan penjelasan
tentang pentingnya alat peraga garis bilangan dalam memvisualisasikan konsep
matematika yang abstrak dan bagaimana penggunaannya dapat meningkatkan
pemahaman siswa.

Selain itu, pembahasan mungkin juga memberikan rekomendasi untuk
guru dan sekolah mengenai pentingnya mempertimbangkan penggunaan alat
peraga garis bilangan dalam pembelajaran matematika, baik pada materi operasi
hitung bilangan bulat maupun topik lainnya. Rekomendasi tersebut dapat
mencakup saran untuk pengembangan kurikulum, penyusunan strategi
pengajaran, atau peningkatan fasilitas pembelajaran di sekolah.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait pengaruh alat peraga garis
bilangan terhadap hasil belajar matematika materi operasi hitung bilangan bulat
penjumlahan dan pengurangan siswa kelas V di SD Negeri 191769 Tembung,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan alat peraga garis bilangan memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika siswa. Kelompok siswa yang
menggunakan alat peraga garis bilangan menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan operasi hitung
bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan dibandingkan dengan
kelompok siswa yang tidak menggunakan alat peraga tersebut.

2. Alat peraga garis bilangan membantu siswa dalam memvisualisasikan
konsep matematika yang abstrak, seperti bilangan bulat dan operasi
penjumlahan dan pengurangan. Dengan adanya alat peraga tersebut,
siswa dapat lebih memahami dan mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan nyata, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka.

3. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru dan sekolah
untuk mempertimbangkan penggunaan alat peraga garis bilangan
sebagai sarana pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan materi
operasi hitung bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan. Alat
peraga garis bilangan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa
dan memperkuat keterampilan operasi hitung mereka.

4. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang pengembangan
metode pembelajaran matematika yang inovatif dan efektif. Penggunaan
alat peraga garis bilangan menjadi alternatif yang berpotensi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bilangan
bulat penjumlahan dan pengurangan.

PENELITIAN LANJUTAN

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk
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